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	DAFTAR VERIFIKASI
Pelayanan Kesehatan Hewan 



Nama Rumah Sakit Hewan 	: 

Alamat			:

Tanggal Verifikasi		:  


	No. Klausul
	Kriteria
	Rumah Sakit Hewan
	Kelengkapan 
(Ada/Tidak Ada)
	Dokumen

	4
 
	Persyaratan umum

	
	1.
	Sarana dan prasarana umum

	
	
	a. Sumber air bersih
	Tersedia dan terjaganya sumber air bersih (memiliki sumber air bersih, memenuhi syarat air bersih, dan terjaga)
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	b. Sistem drainase
	Tersedia dan berfungsi dengan baik
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	c. Sistem penanganan limbah
	Tersedia sistem penanganan limbah yang terlaksana dengan baik
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	d. Sistem keamanan untuk menjamin kesehatan manusia, hewan dan lingkungan,
	Tersedia fasilitas dan SOP sistem keamanan
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	e. Sumber energi utama dan cadangan (genset)
	Tersedia fasilitas, berfungsi dan terawat, termasuk sumber energi cadangan
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	f. Alat pemadam kebakaran
	Tersedia fasiitas, berfungsi dan terawat
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	2.
	Sarana dan prasarana layanan teknis

	
	
	a. Peralatan untuk mengendalikan hewan
	Tersedia sesuai jenis hewan
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	b. Peralatan untuk pemeriksaan secara
klinik*) Detail peralatan terdapat di klausul 5.3.2
	Tersedia dan berfungsi dengan baik
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	c. Peralatan penunjang diagnosa laboratorium*) Detail peralatan terdapat di klausul 5.3.2
	Tersedia sesuai dengan tujuan pemeriksaan dan berfungsi dengan baik
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	d. Peralatan pengobatan dan penyimpanan obat
	Tersedia peralatan pengobatan dan penyimpanan obat yang berfungsi dengan baik
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	e. Peralatan untuk administrasi kantor dan rekam medis
	Tersedia peralatan administrasi kantor
dan rekam medis yang mudah diakses dan ditelusuri
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	f. Peralatan untuk keselamatan petugas
	Tersedia fasilitas pelindung untuk keselamatan petugas sesuai dengan tujuannya dalam jumlah mencukupi
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	g. Peralatan untuk menangani limbah pelayanan kesehatan hewan
	Tersedia pemisahan pembuangan limbah infeksius, non infeksius dan limbah B3; memiliki kontainer untuk benda tajam; memiliki kontrak kerjasama dengan pihak ke-3
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	3.
 
	Kualifikasi dan kompetensi personel

	
	
	a. Jelas kompetensi dan kedudukannya pada unit pelayanan kesehatan hewan
	Tersedianya struktur organisasi dan uraian tugas personel yang telah ditetapkan
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	b. Mengetahui haknya dan melaksanakan kewajibannya dalam pelayanan kesehatan hewan sebagai bagian integral dari sistem kesehatan hewan nasional
	· Tersedianya perjanjian kerja sama antara dokter hewan dengan unit pelayanan kesehatan hewan
· Tersedianya peraturan perusahaan yang disahkan
· Memiliki bukti pelaporan penyakit hewan menular kepada pemerintah daerah (dengan aplikasi i-Sikhnas)
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	c. Bersedia bekerjasama berdasarkan hubungan etika keprofesionalan dengan sesama kolega lainnya dalam mengembangkan ciri profesi belajar berkelanjutan, mewujudkan pelayanan prima kesehatan hewan serta berpartisipasi aktif dalam pembinaan praktik kedokteran hewan.
	· Memiliki sertifikat pernah mengikuti pendidikan berkelanjutan nasional dan/atau internasional selama 5 (lima) tahun terakhir
· Melaksanakan in house training sesuai dengan program pelatihan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	4.
	Memiliki dokter hewan praktik sebagai penanggung jawab

	
	
	a. Memegang teguh kaidah-kaidah keprofesionalan kedokteran hewan, serta sumpah dan kode etik dokter hewan
	Tersedianya bukti kelulusan ujian kode etik dari PDHI cabang
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	b. Turut bela negara dalam bidang kesehatan hewan dengan berpartisipasi dalam pelaksanaan sistem kesehatan hewan nasional (siskeswanas);
	· Bukti pelaporan turut serta dalam program pembinaan oleh Pemda setempat dan PDHI Cabang
· Ikut berpartisipasi dalam vaksinasi masal
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	5.
	Menggunakan obat hewan yang terdaftar dalam pelayanan medik veteriner kecuali yang diberikan izin khusus dari instansi yang berwenang
	Daftar obat hewan yang terdaftar dan tersedia
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	6.
	Sistem layanan rujukan
	Memiliki SOP dan formulir untuk merujuk dan menerima pasien rujukan
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	7.
	Penerbitan surat keterangan dokter hewan sesuai kepentingan pasien dan klien
	Memiliki SOP dan formulir untuk penerbitan surat keterangan dokter hewan
	 
	Foto/Dok. pendukung

	
	8.
	Ruangan untuk menangani pasien harus mudah didisinfeksi dan memenuhi prinsip kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
	· Desain ruangan yang mudah dibersihkan
· Memiliki SOP pemeliharaan ruangan dan penanganan sesuai prinsip K3
· Memiliki bukti rekaman pemeliharaan ruangan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	9
	Fasilitas dan perlakuan dalam menangani hewan harus menerapkan prinsip prinsip kesejahteraan hewan
	Tersedia fasilitas penanganan hewan sesuai dengan jenisnya
	 
	Foto/Dok. pendukung

	4.1
	Dokumen legalitas
	· Tersedianya legalitas bangunan sesuai dengan peraturan dan peruntukannya (IMB)
· Tersedianya izin praktik dokter hewan yang berpraktik
· Tersedianya surat izin usaha/operasional (NIB)
· Surat izin menggunakan mesin pengion (X-ray)
	 
	Foto/Dok. pendukung

	4.2
	Keselamatan dan kesehatan umum
	· Tersedianya identifikasi dan pengelolaan risiko yang ada pada rumah sakit hewan
· Tersedianya SOP penanganan kecelakaan kerja dan fasilitas penunjang
· Melampirkan bukti vaksinasi rabies bagi personel medis (dokter hewan, paramedis dan petugas kandang)
	
	Foto/Dok. pendukung

	4.3
	Organisasi
	· Tersedianya struktur organisasi dan uraian tugas, tanggung jawab dan wewenang setiap personel pada unit pelayanan kesehatan hewan
· Tersedia bukti kerjasama unit pelayanan kesehatan dengan organisasi induknya (bila relevan)
· Tersedia SOP pelayanan baik di tempat maupun di luar lokasi unit pelayanan kesehatan hewan
	
	Foto/Dok. pendukung

	4.4
	Pengendalian dokumen

	4.4.1
	Umum
	· Memiliki SOP pengendalian, retensi, dan pemusnahan dokumen
· Memiliki SOP dan implementasi penanganan dokumen rahasia
	
	Foto/Dok. pendukung

	4.4.2
	Teknis
	· Tersedia SOP pengendalian dokumen dan rekam medis
· Tersedianya Rekam medis yang berisi semua catatan temuan dari hasil pemeriksaan dokter baik pada saat di poliklinik, penunjang diagnosa dan rawat inap (termasuk melakukan koreksi hasil pemeriksaan yang sudah tercatat di dalam rekam medis)
	
	Foto/Dok. pendukung

	4.5
	Keluhan, investigasi dan tindak lanjut
	Tersedia SOP penanganan keluhan, investigasi dan tindak lanjut (termasuk waktu merespon dan penyampaian hasil keluhan)
	
	Foto/Dok. pendukung

	4.6
	Pengendalian dan hasil pelayanan kesehatan hewan yang tidak sesuai
	Tersedia SOP pengendalian dan hasil pelayanan kesehatan hewan yang tidak sesuai
	
	Foto/Dok. pendukung

	4.7
	Tindakan korektif dan pencegahan

	4.7.1
	Unit pelayanan kesehatan hewan harus memiliki kebijakan dan prosedur untuk menerapkan tindakan korektif ketika pekerjaan yang tidak sesuai atau penyimpangan dari kebijakan dan prosedur dalam sistem manajemen telah diidentifikasi. Kebijakan dan prosedur harus memastikan:

a. Penunjukan otoritas yang tepat yang bertanggung jawab atas pelaksanaan tindakan
 korektif;
b. Prosedur investigasi diterapkan untuk menentukan akar penyebab masalah;
c. Dilakukan identifikasi dan mengimplementasi tindakan korektif yang sesuai;
d. Dokumentasi dari setiap perubahan yang diperlukan untuk prosedur operasional;
e. Setelah diterapkan, tindakan korektif dipantau untuk memastikan efektivitas dalam mengatasi masalah.
	· Tersedia kebijakan (misalnya tersedia Perjanjian Kerja Bersama) dan SOP tindakan korektif
· Tersedia Perjanjian Kerja Bersama/surat kontrak termutakhir dan rekaman tindakan korektif
	
	Foto/Dok. pendukung

	4.7.2
	Unit pelayanan kesehatan hewan harus mengidentifikasi potensi sumber ketidaksesuaian dan potensi kebutuhan untuk perbaikan, baik secara teknis maupun dengan sistem manajemen. Prosedur tindakan pencegahan harus mencakup:
a. Identifikasi dan evaluasi potensi ketidaksesuaian atau penyimpangan;
b.Pengembangan dan implementasi rencana aksi, termasuk pengendalian yang sesuai; dan
c.Pemantauan efektivitas mengurangi ketidaksesuaian atau dalam menangani kebutuhan khusus untuk perbaikan.
	Tersedia SOP tindakan pencegahan ketidaksesuaian termasuk monitoringnya
	
	Foto/Dok. pendukung

	4.8
	Audit internal
	· Tersedia SOP pelaksanaan audit internal (termasuk jadwal pelaksanaan audit internal minimal 1 (satu) tahun sekali, temuan, area kegiatan/pelayanan, personel pelaksana, laporan audit, tindaklanjut)
· Tersedia rekaman audit internal
	
	Foto/Dok. pendukung

	4,9
	Tinjauan manajemen (Kegiatan pelayanan kesehatan hewan harus ditinjau setidaknya 1 (satu) kali dalam setahun.)
	· Tersedia SOP pelaksanaan tinjauan manajemen (termasuk jadwal, tindak lanjut hasil tinjauan manajemen, dan efektivitas berkelanjutan dari sistem manajemen
· Tersedia rekaman tinjauan manajemen
	
	Foto/Dok. pendukung

	5
	Persyaratan khusus

	5.1
	Lokasi dan bangunan
	· Tersedianya izin operasional
· Memiliki NIB dengan KBLI Aktifitas kesehatan hewan
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.2
	Kebersihan dan kesehatan
	· Tersedia SOP sanitasi ruangan dan fasilitas
· Tersedia SOP penanganan penyakit zoonotik
· Tersedia rekaman pelaksanaan sanitasi ruangan dan fasilitas, serta penanganan penyakit zoonotik
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3
	Fasilitas, peralatan, perlengkapan dan instalasi farmasi unit pelayanan kesehatan hewan

	5.3.1
	Fasilitas

	
	1.
	Papan nama
	Tersedia papan nama dengan ukuran, yang berisi nama rumah sakit, alamat, nomor izin disertai masa berlaku dan terletak didepan gedung
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	2.
	Ruang poliklinik
	Tersedia ruang periksa khusus anjing
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia ruang periksa khusus kucing
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Luas ruangan periksa memperhatikan ruang gerak petugas, pasien dan peralatan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia wastafel dan fasilitas disinfeksi tangan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Bahan bangunan yang digunakan tidak boleh memiliki tingkat korosif yang tinggi
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Setiap ruangan disediakan minimal 2 (dua) stop kontak dan tidak boleh ada percabangan/sambungan langsung tanpa pengaman arus
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan harus dijamin terjadinya pertukaran udara baik alami (jendela/ventilasi) maupun mekanik
(AC/exhaust)
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan harus mengoptimalkan pencahayaan alami (terdapat jendela)
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	3.
	Ruang administrasi
	Luas ruangan disesuaikan dengan jumlah
petugas
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan harus dijamin terjadinya pertukaran udara baik alami (jendela) maupun mekanik (AC/exhaust)
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	4.
	Ruang tunggu
	Ruang tunggu khusus kucing
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruang tunggu khusus anjing
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Luas ruang tunggu menyesuaikan kebutuhan kapasitas pelayanan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan harus dijamin terjadinya pertukaran udara baik alami (jendela/ventilasi) maupun mekanik
(AC/exhaust)
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan harus mengoptimalkan pencahayaan alami (terdapat jendela)
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruang tunggu dilengkapi dengan fasilitas disinfeksi tangan/wastafel
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	5.
	Ruang observasi/rawat inap (non infeksius)
	Tersedia ruangan rawat inap non infeksius untuk anjing.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia ruangan rawat inap non infeksius untuk kucing.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Bahan bangunan yang digunakan tidak boleh memiliki tingkat korosif yang tinggi.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Kandang harus membuat hewan merasa nyaman dan dapat bergerak bebas sesuai dengan prinsip kesejahteraan hewan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Kandang khusus untuk kucing harus dapat memuat littre box /bak pasir kucing
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia fasilitas oksigen
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan harus dijamin terjadinya pertukaran udara baik alami (jendela/ventilasi) maupun mekanik
(AC/exhaust)
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan perawatan pasien harus memiliki bukaan jendela yang aman untuk kebutuhan pencahayaan dan ventilasi alami dan tidak mengakibatkan hewan kabur
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	6.
	Ruang operasi
	Tersedia ruang khusus operasi yangmemenuhi standar
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Bahan bangunan yang digunakan tidak boleh memiliki tingkat korosif yang tinggi.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan Operasi tidak memiliki jendela/ventilasi dan memiliki pintu yang
selalu tertutup
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Komponen penutup lantai harus non korosif, mudah dibersihkan, tahan bahan kimia, bersifat anti statik, anti gesek dan anti bakteri
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Pertemuan lantai dengan dinding konus/ melengkung (hospital plint).
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Semua peralatan yang dipasang di dinding harus ditempelkan ke dinding, misal film viewer, jam dinding, instruksi kerja/cara penggunaan alat dll
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan ini disediakan minimal 2 (dua) stop kontak dan tidak boleh ada percabangan/sambungan langsung tanpa pengamanan arus.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia fasilitas oksigen
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia lampu operasi
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia alat monitoring untuk keselamatan pasien selama operasi berlangsung
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	7.
	Ruang pemulihan
	Tersedia ruang pemulihan khusus kucing
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia ruang pemulihan khusus anjing
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	8.
	Ruang preparasi
	Tersedia ruang khusus preparasi untuk hewan; operator dan asisten yang
memenuhi standar
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Bahan bangunan yang digunakan tidak boleh memiliki tingkat korosif yang tinggi.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Pada sisi dinding yang berbatasan dengan ruangan operasi, dilengkapi dengan kaca jendela pengintai (observation glass ).
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	9.
	Ruang gawat darurat
	Tersedia khusus
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	10.
	Ruang isolasi (Infeksius)
	Tersedia ruangan isolasi anjing untuk penyakit infeksius Pencernaan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia ruangan isolasi anjing untuk penyakit infeksius pernafasan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia ruangan isolasi anjing untuk penyakit infeksius Kulit
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia ruangan isolasi kucing untuk penyakit infeksius Pencernaan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia ruangan isolasi kucing untuk penyakit infeksius pernafasan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia ruangan isolasi kucing untuk penyakit infeksius kulit
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Bahan bangunan yang digunakan tidak boleh memiliki tingkat korosif yang tinggi.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Kandang harus membuat hewan merasa nyaman dan dapat bergerak bebas sesuai dengan prinsip kesejahteraan hewan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia fasilitas oksigen
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Setiap ruangan disediakan minimal 2 (dua) stop kontak dan tidak boleh ada percabangan/sambungan langsung tanpa pengamanan arus.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia wastafel, keran air untuk membersihkan kandang dan fasilitas disinfeksi tangan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan harus dijamin tidak terdapat pertukaran udara keluar masuk
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia alur keluar masuk petugas maupun pasien dapat meminimalkan risiko penyebaran infeksi.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	11.
	Ruang laboratorium
	Laboratorium Hematologi dan urinalisis
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Laboratorium Parasitologi
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Laboratorium Mikrobiologi
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Letak ruang laboratorium harus memiliki akses yang mudah ke ruang gawat darurat
dan ruang rawat jalan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Desain tata ruang dan alur petugas dan pasien pada ruang laboratorium harus terpisah dan dapat meminimalkan risiko penyebaran infeksi.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan ini disediakan minimal 2 (dua) stop kontak dan tidak boleh ada percabangan/sambungan langsung tanpa pengamanan arus.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia wastafel dan fasilitas disinfeksi tangan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruangan harus dijamin tidak terdapat pertukaran udara keluar masuk
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia saluran pembuangan limbah cair yang dilengkapi dengan pengolahan awal (pre-treatment) khusus sebelum dialirkan ke instalasi pengolahan air limbah rumah sakit;
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia fasilitas penampungan limbah padat medis yang kemudian dikirim ke tempat penampungan sementara limbah bahan berbahaya dan beracun.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	12.
	Ruang radiasi ionisasi (X-Ray, CT scan) berlapis Pb
	Terdapat surat izin kelayakan penggunaan alat dan ruangan yang beresiko radiasi
masih berlaku
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Terdapat lampu penanda radiasi sedang berlangsung
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Ruang X-ray untuk hewan kecil
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Dilengkapi dengan ruangan operator, ruangan mesin dan ruang ganti
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Setiap sisi ruangan radiologi dilapis timbal minimal setebal 2 mm tergantung alat yang dipakai dan mendapatkan izin dari instansi yang berwenang
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Setiap ruangan disediakan minimal 2 (dua) stop kontak dan tidak boleh menggunakan percabangan. Untuk stop kontak khusus alat radiologi disediakan tersendiri dan harus kompatibel dengan rencana alat yang akan dipakai. Peletakan kabel peralatan harus tertanam rapi
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Di atas pintu masuk ruangan dipasang lampu merah yang menyala pada saat mesin dihidupkan sebagai tanda sedang dilakukan penyinaran
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Petugas wajib menggunakan alat pelindung radiasi /APD radiasi
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	13.
	Ruang diagnostik penunjang (USG dan endoskopi)
	Tersedia ruang khusus Endoskopi
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tersedia ruang khusus USG
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	14.
	Ruang obat
	Tersedia ruang khusus obat
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	15.
	Ruang sterilisasi alat
	Tersedia ruang sterilisasi untuk preparasi peralatan operasi dan perlengkapan operasi
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	16.
	Petshop
	Opsional
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	17.
	Ruang mandi sehat/medis
	Tersedia
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	18.
	Ruang rapat dokter
	Tersedia
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	19.
	Gudang bahan dan peralatan
	Tersedia
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	20.
	Ruang dokter/paramedik/pegawai
	Tersedia
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	21.
	Musholla
	Opsional
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	22.
	Toilet
	Tersedia
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2
	Peralatan

	5.3.2.1
	Unit pelayanan kesehatan hewan harus memiliki peralatan dan/atau memiliki akses ke semua peralatan yang diperlukan untuk kinerja yang benar dari semua layanan. Semua peralatan harus diidentifikasi, dipelihara dan dikalibrasi dengan baik sesuai prosedur operasional baku yang didokumentasikan.
	Tersedia SOP untuk pemeliharaan dan kalibrasi peralatan. Kalibrasi diutamakan untuk peralatan laboratorium.
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.2
	Unit pelayanan kesehatan hewan harus dilengkapi dengan jenis pelayanan kesehatan hewan dan peralatan hewan yang diperlukan untuk kinerja pelayanan kesehatan hewan yang benar. Dalam hal unit pelayanan kesehatan hewan perlu menggunakan peralatan di luar kendali, unit pelayanan kesehatan hewan harus memastikan persyaratan standar terpenuhi.
	Tersedia SOP untuk peralatan diluar pengawasan (peminjaman peralatan)
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.3
	Peralatan dan perangkat lunak yang digunakan untuk kegiatan diagnostik harus mampu mencapai akurasi yang dipersyaratkan dan harus memenuhi spesifikasi yang relevan sesuai prosedurnya. Program kalibrasi harus ditetapkan dan dibuat perencanaan yang berkelanjutan untuk peralatan utama yang memiliki sifat-sifat dapat memengaruhi hasil secara signifikan.
	Tersedianya program kalibrasi peralatan (terdapat jadwal kalibrasi) dan pemutakhiran perangkat lunak secara berkala.
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.4
	Peralatan harus dioperasikan oleh personel yang berwenang, berkualifikasi dan kompeten.
Instruksi terkini disertai manual yang disediakan dari pabrikan cara penggunaan dan pemeliharaan peralatan harus tersedia bersama
peralatan.
	Tersedia instruksi kerja penggunaan peralatan dan kualifikasi personel
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.5
	Setiap jenis peralatan yang digunakan untuk kegiatan pelayanan kesehatan hewan yang mempengaruhi secara signifikan terhadap hasil pelayanan harus diberi tanda khusus.
	Tersedia label untuk peralatan yang memiliki tingkat kepekaan yang tinggi (misal alat hematologi, PCR dll)
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.6
	Dokumen tentang peralatan dan untuk setiap item perlengkapannya harus dipelihara agar menjamin secara signifikan terhadap pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan.
a. Dokumen harus mencakup setidaknya hal-hal berikut:
Identitas item peralatan;
b. Nama pabrikan, identifikasi jenis dan nomor seri atau identifikasi spesifik lainnya;
c. Verifikasi peralatan sesuai dengan spesifikasi;
d. Lokasi saat ini yang sesuai;
e. Instruksi pabrik, jika tersedia, atau referensi ke lokasinya;
f. Tanggal, hasil dan salinan laporan dan sertifikat dari semua kalibrasi, penyesuaian, kriteria penerimaan dan tanggal jatuh tempo kalibrasi berikutnya;
g. Dilakukan pemeliharaan dan rencana pemeliharaan; dan
h. Kerusakan, malfungsi, modifikasi atau perbaikan peralatan.
	Tersedia SOP untuk penanganan asal usul peralatan dan aplikasi yang mengikutinya
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.7
	Prosedur pemeliharaan harus ditetapkan oleh unit pelayanan kesehatan hewan
	Tersedia SOP untuk pemeliharaan dan kalibrasi peralatan yang telah ditetapkan
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.8
	Kalibrasi peralatan harus dilakukan personel yang berkualifikasi dan kompeten, menggunakan prosedur yang sesuai dengan tujuan penggunaan, akurasi dan presisi yang diperlukan, dan pada interval yang ditunjukkan data riwayat penggunaan alat
	Tersedia SOP kalibrasi dan logbook penggunaan peralatan
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.9
	Peralatan yang telah mengalami kelebihan beban atau penanganan yang salah, atau memberikan hasil yang meragukan, atau telah terbukti cacat atau di luar batas yang ditentukan, harus dihentikan layanannya, diberi label atau ditandai dengan jelas dan disimpan dengan tepat sampai diperbaiki dengan menunjukkan kinerjanya sudah benar. 
Unit pelayanan kesehatan hewan harus memeriksa pengaruh cacat atau penyimpangan dari batas yang ditentukan pada pelayanan kesehatan sebelumnya dan harus menerapkan prosedur pengendalian tersendiri
	Tersedia SOP penanganan peralatan yang rusak/tidak berfungsi dan labelnya
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.10
	Seluruh peralatan di bawah kendali unit pelayanan kesehatan hewan yang memerlukan kalibrasi, harus diberi label, kode atau ditandai untuk menunjukkan status kalibrasi atau verifikasi dan tanggal kalibrasi atau verifikasi berikutnya sampai jatuh tempo
	Tersedia label hasil pemeriksaan maupun kalibrasi (termasuk jatuh temponya)
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.11
	Ketika alasan peralatan berada di luar kendali langsung, unit pelayanan Kesehatan hewan harus memastikan fungsi dan status kalibrasi peralatan dengan memeriksa kesesuaian dengan labelnya dan dapat dibuktikan kebenarannya.
	Tersedia SOP untuk peralatan diluar pengawasan beserta status pemeriksaannya (fungsi dan kalibrasi)
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.12
	Peralatan, termasuk perangkat keras dan perangkat lunak, harus diatur penggunaannya untuk melindungi hasil pemeriksaannya tidak batal
	Tersedia SOP untuk pemeliharaan peralatan beserta status pemeriksaannya (untuk perangkat keras dan perangkat lunak)
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.2.13
	A. Peralatan yang digunakan dalam pendiagnosaan

	
	1.
	Termometer
	1 (satu) ruangan minimal 2 (dua) buah, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	2.
	Stetoskop
	1 (satu) ruangan minimal 2 (dua) buah, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	3.
	Percussion hammer
	1 (satu) ruangan minimal 1 (satu) buah, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	4.
	Ophthalmoscope
	1 (satu) ruangan minimal 1 (satu) buah, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	5.
	Otoscope
	1 (satu) ruangan minimal 1 (satu) buah, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	6.
 
	Pengukur bobot badan
 
	Minimal 1 (satu) alat (untuk anjing besar, anjing
kecil), kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Minimal 1 (satu) alat untuk kucing, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	7.
	USG
	Minimal 2 (dua) alat, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	8.
	EKG
	Minimal 2 (dua) alat, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	9.
	X-Ray
	1 (satu) alat kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	10.
	CT-scan
	Opsional
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	B. Peralatan laboratorium

	
	1.
	Mikroskop binocular
	Minimal 2 (dua) alat, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	2.
	Centrifuge
	Minimal 1 (satu) alat kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	3.
	Pengukur berat dan volume
	Minimal 1 (satu) alat, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	4.
	Alat hematologi
	Minimal 1 (satu) alat kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	5.
	Alat kimia darah
	Minimal 1 (satu) alat kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	6.
	Alat urinalisis
	Minimal 1 (satu) alat kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	C. Peralatan yang digunakan dalam tindakan medik veteriner

	
	1.
	Disposable syringe
	Minimal 4 (empat) jenis ukuran, per jenis minimal 1 (satu) Box, kondisi baik dan steril
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	2.
	Disposable needle
	Minimal 5 (lima)jenis ukuran, per jenis min. 1 (satu)
Box, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	3.
	Infusion set (selang infus)
	Kondisi baik dan steril
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	4.
	Feeding force catheter
	1 (satu) set alat, lengkap, kondisi baik (semua ukuran dan min 6 (enam) pcs dari setiap ukuran), feeding tube adalah alat sekali pakai.
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	5.
	Urine Catheter
	Jantan: minimal 2 (dua) jenis hewan, per jenis
minimal 2 (dua) ukuran, masing-masing minimal 1 (satu) Box, kondisi baik dan steril
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Betina: minimal 2 (dua) jenis hewan, kondisi baik, steril
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	6.
	IV Catheter
	Minimal 4 (empat) jenis ukuran, per jenis minimal
2 (dua) Box, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	7.
	Nebulizer
	Minimal 2 (dua) set alat, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	8.
	Tiang infus
	1 (satu) ruangan minimal 1 (satu) buah, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	D. Peralatan Bedah

	
	1.
	Peralatan bedah minor hewan
	Hewan kecil:  minimal 5 (lima) set, kondisi baik dan steril
	

	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Hewan besar: minimal 3 (tiga) set, kondisi baik dan steril
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	2.
 
	Peralatan bedah mayor hewan
 
	Hewan kecil:  minimal 5 (lima) set, kondisi baik
 dan steril
	

	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Hewan besar: minimal 3 (tiga) set, kondisi baik dan steril
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	3.
	Peralatan bedah ortopedi
	Minimal 2 (dua) set, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	4.
	Benang operasi
	Bisa diserap: minimal 3 (tiga) jenis ukuran, per jenis min. 1 (satu) Box, tidak expired dan steril
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	
	
	Tidak dapat diserap: minimal 3 (tiga) jenis ukuran, per jenis min. 1 (satu) Box, tidak expired dan steril
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	5.
	Suction pump
	Tersedia dan kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	6.
	Lampu operasi
	Minimal 2 (dua) set (sesuai dengan jumlah ruang operasi), kondisi baik dan berfungsi
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	7.
	Tabung oksigen dan perlengkapannya
	Minimal 4 (empat0 tabung, kondisi baik dan terisi
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	8.
	Mesin anestesi gas
	Minimal 2 (dua) set, kondisi baik dan berfungsi
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.3
	Sarana perlengkapan

	
	1.
	Kartu nama (kartu nama rumah sakit/klinik/praktik dokter hewan mandiri)
	Semua memiliki kartu nama
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	2.
	Buku resep
	Ada
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	3.
	Rekam medis
	Ada, dan dibedakan filenya antara jenis hewan
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	4.
	Baju praktik
	Semua dokter memiliki
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	5.
	Baju bedah
	Minimal 7 (tujuh) set, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	7.
	Meja konsultasi/administrasi
	Terdapat disetiap ruangan periksa
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	8.
	Meja periksa
	Terdapat disetiap ruangan periksa
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	9.
	Meja bedah
	Minimal 2 (dua) set, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	10.
	Tempat penyimpanan obat dan alat
	Terdapat disetiap ruangan periksa
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	11.
	Lemari pendingin
	Ada, Terpisah antara makanan, obat dan spesimen
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	12.
	Container stainless
	Minimal 3 (tiga) alat, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	13.
	Meja X-Ray
	Ada, kondisi baik
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	14.
	X-Ray viewer (sesuai program X-Ray)
	Ada disetiap ruangan periksa
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	15.
	Izin instalansi X-Ray
	Ada dan berlaku
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	16.
	Alat Pelindung (apron, sarung tangan, pelindung leher)
	Minimal 4 (empat) masing-masing alat
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	17.
	Heating Terapi (infrared, heating pad, mikroradar, lampu tdp)
	Minimal 2 (dua) Jenis alat heating therapy
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	18.
	Kandang rawat inap
	Tersedia
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.3.4
	Instalasi farmasi dan/atau tempat obat-obatan

	
	1.
	Alkohol 70%
	Minimal 5 (lima) botol @ 1000 mL atau setara
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	2.
	Antiseptik
	Minimal 3 (tiga) botol @ 1000 mL atau setara
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	3.
	Desinfektan
	Minimal 5 (lima) botol @ 1000 mL atau setara
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	4.
	Antibiotika
	Minimal 3 (tiga) jenis, tiap jenis minimal 2 (dua) Box (tablet) dan minimal 100 mL (injeksi), tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	5.
	Kemoterapeutika
	Opsional
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	6.
	Antipiretik
	Minimal 5 (lima) botol @ 10 mL atau setara, minimal 20 (dua puluh) tablet, tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	7.
	Analgesik
	Minimal 10 (sepuluh) botol @ 10 mL atau setara, minimal 20 (dua puluh) tablet, tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	8.
	Antihistamin
	Minimal 10 (sepuluh) botol @ 10 mL atau setara, minimal 20 (dua puluh) tablet, tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	9.
	Antiparasit (endoparasit dan ektoparasit)
	Ada, lengkap dan tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	10.
	Anastesi lokal
	Minimal 10 (sepuluh) botol @ 10 mL atau setara,
tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	11.
	Anastesi umum
	Ada, Tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	12.
	Sedativa
	Ada, Tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	13.
	Cairan infus (misalnya NaCl fisiologis dan Ringer Laktat, glucose, Magnesium chloride, Kalsium klorida)
	Minimal 5 (lima) jenis, per jenis min. 10 (sepuluh) botol (min. 1 (satu) box) dan tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	14.
	Vitamin, mineral, dan suplemen
	Ada, lengkap dan tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	15.
	Vaksin
	Harus ada vaksin anjing dan kucing, lengkap dan tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	16.
	Adrenalin/epinephrine
	Ada, Tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	17.
	Antiinflamasi
	Ada, Tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	18.
	Anticendawan (anti jamur)
	Ada, Tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	19.
	Antidota
	Ada, Tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	
	20.
	Antitoksin (anti bisa ular)
	Ada, Tidak expired
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.4
	Personel

	5.4.1
	Unit pelayanan kesehatan hewan harus memastikan kualifikasi dan/atau kompetensi yang berkelanjutan dari semua personel untuk melakukan pekerjaan yang ditugaskan serta memenuhi kebutuhan pada setiap kategori unit pelayanan kesehatan hewan.
	· Dokter hewan memiliki Surat Tanda Registrasi Veteriner (STRV), Kartu Tanda Anggota (KTA) PDHI, dan Surat Ijin Praktek, Sertifikat kompetensi atau sertifikat profesi.
· Terdapat perencanaan peningkatan kompetensi berkelanjutan sesuai posisi kedudukan dalam pelayanan kesehatan
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.4.2
	Unit pelayanan kesehatan hewan harus memiliki sistem yang memastikan penetapan dan pemeliharaan program pelatihan yang relevan dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan unit pelayanan kesehatan hewan saat ini serta mengantisipasi tantangan kedepan.
	· Memiliki sertifikat Mengikuti seminar, Workshop dan training baik di dalam maupun di luar negeri dalam 5 (lima) tahun terakhir
· Terdapat perencanaan peningkatan kompetensi berkelanjutan sesuai posisi kedudukan dalam pelayanan kesehatan
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.4.3
	Dokter hewan memiliki kontrak penyeliaan dengan tenaga kesehatan hewan yang menjadi tanggung jawabnya terhadap tindakan medik veteriner yang boleh dilakukannya.
	Tersedia kontrak penyeliaan tenaga kesehatan hewan terhadap tindakan medik veteriner.
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.5
	Pelayanan pasien

	5.5.1
	Pelayanan pasien meliputi proses yang dimulai dari administrasi, konsultasi, dan tindakan medik sampai dengan pemberitahuan hasil pengujian dan/atau hasil tindakan.
	Memiliki SOP Penerimaan dan tindakan medik pasien (mulai dari resepsionis sampai hasil layanan)
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.5.2
	Unit pelayanan kesehatan hewan memiliki mekanisme dan prosedur pelayanan
	Memiliki SOP Penerimaan dan tindakan medik pasien (mulai dari resepsionis sampai hasil layanan)
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.5.3
	Unit pelayanan kesehatan hewan memiliki dokter hewan dengan kewenangan
	Tersedianya struktur organisasi dan uraian tugas personel yang telah ditetapkan
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.6
	Rujukan

	5.6.1
	Unit pelayanan kesehatan hewan dapat menerima pelayanan rujukan kesehatan hewan dari unit layanan lain yang meminta dan/atau merekomendasikan pelayanan rujukan ke unit layanan lain.
	Tersedia SOP penerimaan pelayanan rujukan kesehatan hewan dari unit layanan lain yang meminta dan/atau merekomendasikan pelayanan rujukan.
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.6.2
	Unit pelayanan kesehatan hewan memiliki mekanisme dan prosedur menerima pelayanan rujukan kesehatan.
	Tersedia SOP penerimaan pelayanan rujukan kesehatan hewan dari unit layanan lain yang meminta dan/atau merekomendasikan pelayanan rujukan.
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.6.3
	Unit pelayanan kesehatan hewan harus memelihara daftar semua unit pelayanan kesehatan hewan rujukan sebagai informasi terdokumentasi.
	Tersedia SOP penerimaan pelayanan rujukan kesehatan hewan dari unit layanan lain yang meminta dan/atau merekomendasikan pelayanan rujukan.
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.7
	Pemeriksaan klinis dan penunjang

	5.7.1
	Pemeriksaan diawali dengan serangkaian pertanyaan tentang riwayat kesehatan hewan diikuti dengan pemeriksaan berdasarkan gejala yang dilaporkan. Tenaga medik veteriner melakukan pemeriksaan kondisi pasien dengan melihat tanda atau gejala klinis dan jika diperlukan dilanjutkan dengan pemeriksaan penunjang untuk peneguhan diagnosa lebih lanjut.
	Memiliki SOP Pemeriksaan Pasien dari mulai anamnese, pemeriksaan klinis, sampai peneguhan diagnosa (dengan memperhatikan keselamatan dari tenaga medis (dokter hewan dan paramedis) dan juga hewan nya)
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.7.2
	Pemeriksaan klinik adalah pemeriksaan fisik yang dilakukan dengan mengacu kepada referensi profesional praktik kedokteran hewan. Tenaga medik veteriner harus memperhatikan keamanan dan keselamatan hewan dan tenaga penangan hewan saat dilakukan pemeriksaan.
	Memiliki SOP Pemeriksaan Pasien dari mulai anamnese, pemeriksaan klinis, sampai peneguhan diagnosa (dengan memperhatikan keselamatan dari tenaga medis (dokter hewan dan paramedis) dan juga hewan nya)
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.7.3
	Metoda pemeriksaan penunjang meliputi dan tidak terbatas pada:
a.  Pemeriksaan spesimen: darah, urin, feses, kerokan kulit, dan jaringan.
b. Pemeriksaan diagnostik pencitraan: X-Ray, Ultrasonografi (USG), Fluroscopy, Computed Tomography Scan (CT-Scan), Magnetic Resonance Imaging (MRI).
c. Pemeriksaan endoskopi.
d. Pemeriksaan rekam jantung (electrocardiogram/EKG).
e. Pemeriksaan molekuler.
f. Pemeriksaan serologi.
	Memiliki SOP dari setiap pemeriksaan penunjang yang dilakukan dalam peneguhan diagnosa penyakit
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.7.4
	Dalam penentuan diagnosis dan prognosis mengacu kepada referensi operasional yang baku, referensi pustaka, dan hasil laboratorium.
	Tersedia pilihan acuan referensi dalam penentuan diagnosis dan prognosis
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.7.5
	Hasil diagnosis klinis dan/atau penunjang dapat dilanjutkan dengan tindakan medik berupa pengobatan, perawatan, tindakan operasi, rehabilitasi, atau tindakan lain sesuai dengan kondisi pasien dan kebutuhan klien atau pemerintah.
	Tersedia form penanganan pasien (terdapat pilihan isian apakah hasil diagnosis klinis dan/atau penunjang dapat dilanjutkan dengan tindakan medik atau tidak)
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.8
	Laporan dan evaluasi kinerja pelayanan kesehatan hewan

	5.8.1
	Unit pelayanan kesehatan hewan harus membuat laporan dan evaluasi hasil pelaksanaan pelayanan untuk kepentingan tinjauan manajemen dan peningkatan kualitas layanan berkelanjutan.
	Tersedia laporan dan evaluasi hasil pelaksanaan pelayanan secara periodik minimal 1 (satu) tahun sekali
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.8.2
	Dokter hewan yang bertanggung jawab di unit pelayanan kesehatan hewan harus membuat laporan rekapitulasi rekam medik dari setiap tindakan pelayanan kesehatan hewan kepada pimpinan unit minimal setiap 6 (enam) bulan.
	Tersedia rekapitulasi rekam medik dari setiap tindakan pelayanan kesehatan hewan
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.8.3
	Unit pelayanan kesehatan hewan membuat rekam medik yang mencakup setidaknya informasi berikut:

a. Judul (misalnya, "Rekam medik pelayanan kesehatan hewan");

b. Nama dan alamat unit layanan kesehatan hewan;

c. Nama dokter hewan pelaksana pelayanan;

d. Nama dan alamat klien;
e. Identitas pasien;

f. Deskripsi dan identifikasi pelayanan yang diberikan;

g. Tanggal pelayanan kesehatan hewan dan tanggal pelaksanaan;

h. Data pelaksanaan dan hasil pelayanan kesehatan hewan;

i. Hasil pemeriksaan diagnosa penunjang; dan
j. Jika sesuai dan diperlukan, dilengkapi pendapat dan interpretasi diagnostik dari hasil
pelayanan kesehatan hewan.
	Tersedia rekam medik dari setiap tindakan pelayanan kesehatan hewan dengan memiliki nomor rekam medik untuk setiap pasien
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.8.4
	Interpretasi diagnostik dimasukkan dalam rekam medik dan unit pelayanan kesehatan hewan harus mendokumentasikan dasar opini serta interpretasi yang dibuat.
	Tersedia rekam medik dari setiap tindakan pelayanan kesehatan hewan dengan memiliki nomor rekam medik untuk setiap pasien
	
	Foto/Dok. pendukung

	5.8.5
	Unit pelayanan kesehatan hewan harus membuat laporan hasil pelaksanaan pelayanan untuk disampaikan kepada otoritas veteriner dan/atau yang berkepentingan.
	Tersedia laporan hasil pelaksanaan pelayanan penyakit zoonosis dan/atau yang ditetapkan untuk disampaikan kepada otoritas veteriner dan/atau yang berkepentingan.
	
	Foto/Dok. pendukung
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